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Abstract

Digital technology is advancing along with the progress of time and becomes an important aspect in
increasing effectiveness and efficiency in the development of the industrial sector. The potential for
tourism in Indonesia is quite large, so the culinary sector also follows this digitalization trend. One of the
prominent areas in the culinary sector is Culinary Tourism Village RW 4 Haurpancuh II located on Jalan
Haurpancuh II, Coblong District, Bandung City. This village is located in a densely populated residential
area and adjacent to the West Java People's Struggle Monument. This training focused on providing
guidance to managers and traders of Culinary Tourism Village RW 4 Haurpancuh II on digital promotion
involving branding, product packaging, account creation and content management on social media. This
activity was attended by 15 participants and lasted for 2 days on May 8 and 9, 2024. Through this
activity, it is hoped that Culinary Tourism Village RW 04 Haurpancuh II can strengthen promotion and
improve skills and insights.
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Abstrak

Teknologi digital semakin maju seiring perkembangan zaman dan menjadi aspek penting dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengembangan sektor industri. Potensi pariwisata di
Indonesia cukup besar, sehingga sektor kuliner juga mengikuti tren digitalisasi ini. Salah satu wilayah
yang menonjol di sektor kuliner adalah Kampung Wisata Kuliner RW 4 Haurpancuh II, yang terletak di
Jalan Haurpancuh II, Kecamatan Coblong, Kota Bandung. Kampung ini terletak di daerah padat
pemukiman dan berdekatan dengan Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat. Pelatihan ini difokuskan
pada memberikan panduan kepada pengelola dan pedagang Kampung Wisata Kuliner RW 4 Haurpancuh
IT tentang promosi digital yang melibatkan branding, packaging produk, pembuatan akun dan pengaturan
konten di media sosial. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta dan berlangsung selama dua hari pada tanggal
8 dan 9 Mei 2024. Melalui kegiatan ini, diharapkan Kampung Wisata Kuliner RW 4 Haurpancuh II dapat
memperkuat promosi serta meningkatkan keterampilan dan wawasan.
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PENDAHULUAN mengubah banyak aspek kehidupan.
(Nigotaini, et al 2023). Digitalisasi

Kemajuan pesat dalam teknologi memiliki  potensi  besar  dalam
informasi dan  komunikasi telah meningkatkan kinerja dan produktivitas
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suatu bisnis (Vernanda, et al. 2023).
Tren digitalisasi bisnis di Indonesia
menunjukkan  pertumbuhan yang
signifikan dan sedang mengalami
perkembangan yang pesat (Mumtaz, et
al. 2022). Ekonomi digital Indonesia
diperkirakan akan menciptakan 3,7 juta
pekerjaan baru pada tahun 2025. (Urika,
2023). Sebanyak 3,79 juta usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) telah
menggunakan platform online untuk
menjual barang mereka. (Ardhanari,
2022). Seiring pertumbuhan ekonomi
digital, potensi pengembangan juga
terbuka luas bagi berbagai sektor
industri di Indonesia, termasuk sektor
kuliner.

Digitalisasi dalam sektor

pariwisata dianggap mampu
menyediakan akses lebih mudah bagi
wisatawan untuk mendapatkan

informasi mengenai destinasi wisata
(Seta, et al. 2024). Hal ini juga dapat
mengurangi biaya bagi para wisatawan
dan pengelola serta penyelenggara
destinasi wisata. Menunjukkan bahwa
penggunaan strategi digitalisasi dalam
industri pariwisata merupakan langkah
penting untuk mempromosikan
destinasi wisata dengan menggunakan
metode digital, yang berdampak positif
pada pengembangan potensi wisata di
desa wisata. (Nheu, et al. 2020). Potensi
wisata melimpah di seluruh kota di
Indonesia, dan salah satunya terdapat di
Kota Bandung. Salah satu daya tarik
utama Kota Bandung adalah wisata
kuliner. Kota Bandung dikenal dengan
sebutan "The Most European City in
The East Indies," "Bandung Excelsior,”
"Intelectuele Centrum Van Indie,"
"Europe in The Tropen," "Kota
Pendidikan," "Kota Kreatif," hingga
"Kota Kuliner." Kota ini, yang terkenal
dengan keberagaman kuliner,
menawarkan berbagai hidangan yang
menarik bagi wisatawan lokal maupun
internasional. Kuliner-kuliner tersebut
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mencakup berbagai jenis, mulai dari
tradisional hingga modern, serta
makanan pokok dan jajanan yang khas.
(Syarifuddin, et al. 2018)

Kampung Wisata Kuliner RW
04 Haurpancuh II terletak di Jalan
Haurpancuh Kecamatan Coblong Kota
Bandung Jawa  Barat.  Terletak
bersebelahan dengan Monumen
Perjuangan  Rakyat Jawa  Barat.
Pengelolaannya sepenuhnya bergantung
pada swadaya warga setempat. Berbagai
pilihan kuliner makanan dan minuman
ditawarkan kepada pengunjung dengan
variasi harga. Kampung wisata kuliner
ini buka 24 jam, namun keberadaan
banyak kuliner di sekitar Jalan
Dipatiukur menimbulkan persaingan
karena aksesnya masih di jalan utama.
Berbeda dengan lokasi Kampung
Wisata Kuliner Haurpancuh II yang
terletak di permukiman warga. Maka
dari itu diperlukan strategi promosi
yang dapat meningkatkan minat
pembeli, sekaligus mendongkrak
penjualan dan pendapatan pedagang
kuliner di Kampung Wisata Kuliner
RW 04 Haurpancuh II. Oleh karena itu,
tujuan dari  program  pengabdian
masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan promosi wisata Kampung
Wisata Kuliner RW 04 Haurpancuh II
melalui pemanfaatan pemasaran digital.

METODE

Metode kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini yang terdiri dari
beberapa tahap yang digambarkan pada
gambar 1.

Pendam
pingan

»

Gambar 1. Metode Pelaksanaan
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1. Sebelum melaksanakan Evaluasi dilakukan dengan
program, langkah awalnya tujuan menilai apakah tujuan
adalah  melakukan  studi kegiatan telah tercapai atau
pendahuluan. Tujuan dari tidak. Evaluasi ini juga
kegiatan ini adalah untuk membahas rencana sebagai
mengumpulkan informasi bagian dari upaya pengabdian
yang diperlukan guna kepada masyarakat.
merancang kegiatan yang (Niqgotaini, et al. 2023)
akan  dilakukan.  Proses
dimulai dengan pembentukan HASIL DAN PEMBAHASAN
tim kerja dan penentuan tugas
masing-masing anggota. Sebelum  memulai  kegiatan
Selanjutnya, dilakukan survei pengabdian, dilakukan terlebih dahulu
lokasi dan wawancara dengan observasi ke tempat pengabdian. Di
pengelola dan  pedagang tanggal 15 Maret 2024 untuk kegiatan
Kampung Wisata Kuliner observasi serta tanggal 8 dan 9 Mei
RW 4 Haurpancuh II. Data 2024 pelaksanaan kegiatan pengabdian
yang diperoleh menjadi dasar pada Kampung Wisata Kuliner RW 4
pelaksanaan kegiatan. Haurpancuh II Kota Bandung Jawa

2. Langkah ini dimulai dengan Barat.

persiapan materi dan bahan
oleh tim pengabdi, termasuk
penyusunan presentasi
menggunakan power point
dan pembuatan handout yang
berisi pemahaman  dasar

mengenai pengembangan
Kampung Wisata Kuliner
RW 4 Haurpancuh II.
3. Pelatihan ini difokuskan pada
memberikan panduan kepada .
pengelola dan  pedagang Gambar 2. Observasi Lokasi Mitra dengan
Kampung Wisata Kuliner Ketua RW 4
RW 4 Haurpancuh II tentang — o o
promosi digital yang o
melibatkan branding,
packaging produk,
pembuatan akun dan

pengaturan konten di media
sosial.

4. Kegiatan pendampingan
dilakukan untuk memastikan
materi yang disampaikan
pada saat pelatihan dapat
dipraktekan dengan baik.

5. Setelah pelaksanaan
pelatihan, langkah berikutnya
adalah melakukan evaluasi.

2013



MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 7 No 6 Tahun 2024 Hal 2011-2016

EDCLATAY FESGANDEAY WIFADA MANYRRAKAY

HESERCLA LAY FRONCE RAMPTRG WIBATA KNTIER E¥ 34 RATEFAM LI 0
AL PEMUASTAATAN DOOFTAL EARIETING

VY VETERAR AUCAREA
] e F
L] LIL T LRI LLLEL TATSA TLECAR
[N doil ‘:' _: i l_,_
A ar’ w4 A
[ S Ponrni 1
— Rkl =
QL ETReT ] |
i P g &
1| B Yaphe Woruny Bad {
e e e
0 ] b
et o Ko
L :‘_\'l'.l..lqu: Fdes &5 ':LI:'
wy 341 4 v} am ":"-I.
Y s e i
B Pro it B, # TEAM Y
: s It
" l.i--i'l--l hy "

Gambar 3. Peserta Pelatihan Digital
Marketing

Selanjutnya tim  pengabdian
masyarakat menyiapkan materi dan
memberikan pelatihan kepada lima
belas peserta yang terdiri dari UMKM
kuliner dengan berbagai jenis usaha.
Seperti terlihat pada gambar 3.

Pada gambar 4 di bawah ialah
pelatihan  digital marketing untuk
meningkatkan bisnis dengan fokus
mengoptimalkan sosial media sebagai
p!latform promosi.

2014

Gambar 4. Pelatiha Kepada Peserta
Tentang Digital Marketing

Peserta menunjukkan
antusiasme yang besar terhadap materi
yang diberikan selama pelatihan.
Seperti yang terlihat pada gambar 4.

g I8
Gambar 4. Antusias Peserta Pelatihan Pada
Materi Pengabdian

Evaluasi akhir dimulai dengan
memberikan survei kepada peserta
mengenai Pelatihan Pemasaran Digital.
Dari hasil survei tersebut, 95% peserta
menyatakan bahwa pelatihan
memberikan manfaat yang besar dalam
menciptakan peluang pekerjaan yang
berkualitas dan berkelanjutan, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif.  (Niqotaini, et al. 2024).
Seperti gambar 5 ini.
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Gambar 5. Salah Satu Kuesioner Peserta
Pelatihan

Dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian, salah satu tantangan yang
dihadapi  adalah sebagian peserta
mengalami kesulitan dalam
engoperasikan media  sosial  dan
memiliki handphone dengan spesifikasi
yang kurang memadai. Selain itu,
keterbatasan akses jaringan internet juga
menjadi  hambatan  dalam  proses
kegiatan.

Pada saat penerapan sistem yang
baru, faktor pengguna sangat penting
karena tingkat kesiapan pengguna untuk
menerima sistem  baru sangat
mempengaruhi seberapa baik sistem
tersebut berjalan. (Andriyani, et al.
2023)

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatithan digital
marketing di Kampung Wisata Kuliner
RW 4 Haurpancuh II bertujuan untuk
meningkatkan  keterampilan peserta
dalam menarik lebih banyak wisatawan
dan mempromosikan produk UMKM
melalui media sosial. Hasil kegiatan ini

menunjukkan bahwa peserta pelatihan
memperoleh manfaat yang signifikan
dari pelatihan yang diberikan, meskipun
mereka menghadapi masalah dengan
fasilitas dan konektivitas internet.
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